ABSTRAK

Muhammad Imam Asy-Syakir, Konstruksi Model Kritik Tafsir Musa’id bin
Sulaiman Al-Tayyar

Kritik tafsir adalah salah satu topik kajian dalam bidang studi al-Qur an
dan tafsir yang masih belum terelaborasi secara luas. Hal ini dapat diamati dari
literatur tentang topik ini yang masih terbatas. Sejauh ini, perkembangan Kritik
tafsir berfokus kepada wilayah kritik metode, sumber, dan produk tafsir, yang
sering diistilahkan dengan al-dakhil fi al-tafsir. Padahal di sisi lain, terdapat satu
persoalan dalam studi al-Qur an dan tafsir yang juga membutuhkan kajian kritik,
yaitu aspek terminologis. Hal ini mencuat seiring dengan perkembangan konsep
dan teori dalam bidang ini yang mewujud menjadi terminologi ilmiah, tetapi
sejatinya secara batasan definitif tidak kokoh dan menyisakan ruang prolematis.
Sehingga terminologi tersebut secara definisi an sich tidak objektif, dan secara
implikasi, tumpang tindih dengan terminologi yang lain. Di antara tokoh yang
memiliki perhatian terhadap persoalan ini adalah Musa’id bin Sulaiman al-Tayyar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terminologi-terminologi yang
dinilai problematis secara definitif menurut Musa’id bin Sulaiman al-Tayyar dan
mengetahui kritik yang dikemukakan terhadapnya, lalu penerapan dari Kritik
tersebut. Hal ini dilakukan karena pembahasan tentang kritik terminologi ini
tersaji secara terpisah-pisah dan berserakan dalam berbagai karyanya. Sehingga
posisi penelitian ini adalah mengkonstruksi atau memformulasi kritik-kritik yang
bersebaran itu kepada sebuah model kritik tafsir.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kepustakaan atau library research. Dalam pengolahan dan
penyajian data, penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Sumber primer penelitian
ini adalah karya-karya yang ditulis oleh Musa’id bin Sulaiman al-Tayyar, yang di
dalamnya terdapat data tentang kritik terminologi tafsir, dan sumber sekunder
adalah karya-karya yang dirujuk oleh Musa’id bin Sulaiman al-Tayyar dalam
menyajikan kritiknya dan karya-karya lain yang relevan dengan kritik tafsir.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menurut Musa’id bin Sulaiman
al-Tayyar terdapat beberapa terminologi yang memiliki celah problematis secara
definisi, yaitu: tafsir, istinbath, ta'wil, tadabbur, mufassir, tafsir bi al-ma tsir,
tafsir bi al-isyari, tafsir maudli’i, tafsir lughawt, dan tafsir ‘ilmi (i’jaz al-‘ilmi).
Kemudian secara implikasinya, antara lain dia menyimpulkan bahwa tidak semua
informasi atau keterangan (ma’limat) dalam Kkitab tafsir adalah tafsir. Tolok
ukurnya adalah keberpengaruhan terhadap pemahaman makna ayat. Selain itu,
bentuk tafsir yang ideal dalam pandangannya adalah tafsir lughawi (makna
kebahasaan) dan tafsir jumalr (makna global). Adapun dari segi aplikasinya, dia
menulis kitab tafsir, yaitu Tafsir Juz ‘Amma, yang merepresentasikan salah satu
gagasannya tentang kritik terminologis tafsir.
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ABSTRACT

The criticism of tafsir is one of the topics of study in the Qur'anic studies
and tafsir that is still not widely elaborated. This can be observed from the limited
literature on this topic. So far, the development of tafsir criticism has focused on
the area of criticism of methods, sources, and products of tafsir, which is often
termed al-dakhil fi al-tafsir. On the other hand, there is one issue in the study of
the Qur'an and tafsir that also requires critical study, namely the terminological
aspect. This raises along with the development of concepts and theories in this
field that manifest into scientific terminology, but in fact the definitive limits are
not solid and leave prolematic space. So that the terminology is by definition not
objective, and by implication, overlaps with other terminology. Among the figures
who have paid attention to this issue is Musa'id ibn Sulaiman al-Tayyar.

This study aims to find out the terminology that is considered
problematic definitively according to Musa'id ibn Sulaiman al-Tayyar and to find
out the criticisms raised against it, then the application of these criticisms. This is
done because the discussion of terminology criticism is presented separately and
scattered in various works. So the position of this research is to construct or
formulate the scattered criticisms to a model of tafsir criticism.

The type of research used is qualitative research with a library research
approach. In processing and presenting data, this research is descriptive analysis.
The primary sources of this research are the works written by Musa'id ibn
Sulaiman al-Tayyar, in which there are data on the criticism of tafsir terminology,
and secondary sources are the works referred to by Musa'id ibn Sulaiman al-
Tayyar in presenting his criticism and other works relevant to tafsir criticism.

The results of this study show that according to Musa'id ibn Sulaiman al-
Tayyar there are several terms that have problematic gaps in definition, namely:
tafsir, istinbath, ta 'wil, tadabbur, mufassir, tafsir bi al-ma tsur, tafsir bi al-isyari,
tafsir maudli'i, tafsir lughawt, and tafsir ‘ilmi (i'jaz al-’ilmi). Then by implication,
among others, he concluded that not all information (ma'lizmat) in the book of
tafsir is tafsir. The benchmark is the impact on understanding the meaning of the
verse. In addition, the ideal form of interpretation in his view is tafsir lughawr
(linguistic meaning) and zafsir jumalr (global meaning). In terms of application,
he wrote a book of tafsir, namely Tafsir Juz ‘Amma, which represents one of his
ideas about terminological criticism of tafsir.
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